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KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah dilakukan oleh penulis 
tentang Analisis Financial Distress Pada PT Fast Food Indonesia Periode 2015-
2019 maka penulis akan memberikan kesimpulan dan saran yang diperoleh dari 
pembuatan laporan akhir ini. 
5.1 Kesimpulan  
 Beberapa kesimpulan yang diperoleh oleh penulis dari pembuatan laporan 
akhir ini yaitu: 
1. Berdasarkan hasil analisis untuk memprediksi financial distress pada 
PT Fast Food Indonesia Tbk menggunakan model Altman mendapatkan 
hasil yang memperlihatkan bahwa perusahaan masuk dalam kondisi 
aman selama periode 2015 sampai 2019 meskipun hasil yang didapatkan 
selalu turun setiap tahunnya. Dari hasil perhitungan untuk memprediksi 
financial distress menggunakan model Springate perusahaan juga masuk 
dalam kategori aman sebab telah melewati batas aman yaitu sebesar 
<0,862. Perusahaan juga mendapatkan hasil yang aman dengan 
menggunakan model Zmijewski meskipun nilai pada tahun terakhir 
sebesar -1,0525. 
2.  Berdasarkan perhitungan untuk memprediksi financial distress pada 
PT Fast Food Indonesia Tbk menyatakan bahwa perusahaan masuk 
dalam kategori sehat meskipun dari hasil tiga model tersebut belum 
mendapatkan hasil yang cukup baik.  
 
5.2 Saran 
  Adapun saran yang diberikan berdasarkan kesimpulan di atas sebagai 
berikut: 
1. PT Fast Food Indonesia sebaiknya dapat lebih memperhatikan kembali 
rasio-rasio yang terus menurun setiap tahunnya untuk bisa lebih ditangani 
88 
 
secepatnya sebelum nilai yang turun menyentuh nilai yang dianggap tidak 
aman. 
2. PT Fast Food Indonesia Tbk diharapkan menjaga tingkat liabilitas dan 
lebih meningkatkan penjualan di tahun-tahun berikutnya agar perusahaan 
tidak kesulitan dalam melunasi semua kewajiban nya dan perusahaan 
masih terus masuk dalam kategori aman dan sehat. 
  
